BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari Pawiestri merupakan hasil dari proses penciptaan yang utuh dan
reflektif, dimulai dari observasi mendalam hingga tahap realisasi yang dapat
dipertanggungjawabkan secara lisan maupun tulisan. Gagasan utama karya ini
berangkat dari pengalaman empiris penata saat membawakan peran laki-laki dalam
pertunjukan tari, yang kemudian membuka ruang eksplorasi untuk menghadirkan
garapan dengan konsep cross-gender atau silang peran. Melalui pendekatan ini,
Pawiestri tidak hanya menjadi representasi estetika tubuh dan gerak, tetapi juga
menjadi media untuk menggugah pemahaman tentang kesetaraan peran dalam konteks

seni pertunjukan.

Pesan utama yang ingin disampaikan adalah-bahwa sifat maskulin maupun
feminin bukanlah atribut yang secara mutlak melekat pada jenis kelamin tertentu,
melainkan ekspresi yang dapat dihayati dan ditampilkan oleh siapa pun. Dengan
demikian, Pawiestri tidak hanya hadir sebagai karya estetis, tetapi juga sebagai
pernyataan yang kuat tentang keterbukaan peran, kebebasan berekspresi, dan

penghormatan terhadap keberagaman identitas.

Dalam proses penciptaannya, pembangunan kepenarian penari perempuan agar

dapat menginterpretasikan peran laki-laki secara meyakinkan menjadi aspek penting.

60

UPA Perpustakaan ISI| Yogyakarta



Hal ini dilakukan melalui latihan intensif yang berfokus pada kualitas gerak yang kuat,
ritmis, dan maskulin, serta pendalaman karakter dan niat gerak. Penari diajak untuk
memahami tidak hanya bentuk luar, tetapi juga emosi dan energi yang menyertai peran
laki-laki, sehingga transformasi yang ditampilkan di atas panggung dapat terasa secara

artistik.

Lebih dari sekadar eksplorasi bentuk, Pawiestri juga membawa misi sosial
untuk memperkuat wacana kesetaraan gender melalui medium tari. Karya ini menjadi
ruang perenungan bahwa peran-peran dalam pertunjukan tidak semestinya dibatasi
oleh konstruksi gender yang kaku. Melalui karya ini, penata berharap publik dapat
melihat bahwa kesetaraan gender bukan hanya isu sosial, tetapi juga prinsip yang bisa

dihidupkan dalam praktik kesenian.

karya Pawiestri tentu masih jauh dari kata sempurna, baik dari segi proses
maupun hasil pertunjukannya. Sebagai karya yang lahir dari pengalaman personal dan
eksplorasi konseptual tentang silang peran (cross gender), Pawiestri masih terus

berkembang dan terbuka terhadap penafsiran serta pengembangan di masa mendatang.
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